BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Lotar Belakang

Fenomena perdebatan pro dan ku.mﬁmedla sosial yang semakin marak
dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan meningkatnyas kompleksitas arus
informasi di ruaiig digital, kaiidisi inl menyebabksn sulitanya masyarakat dalam
membedakan antara fakin, opini, ;h; miormasi ymgﬂﬂi. Misalnya, Tagar
#BoikotTrans7 viral akibat tayangan TransT }r;mg uﬂﬂm}}kﬂn pesantren lirboyo
dan Kiai (Nuri, 2025), kasus keracunan massal dalam program makan bergizi gratis
membuat orng tua trauma dan melamng anaknya f‘kmm thul {Rizky et
al., 2025), hinggn permasalahan perebutan takhta di keraton solo yang melithirkan
dualisme kepemimpinan dengan dua raja yang sama-sama mengklaim legitimasi
= i il i o

[Wmﬁengm situasi ini, berbagai pihak berupaya memberikan edukasi
MEEM penengah agar masyarakat dopat memshami konflik ﬁmn lebih
nmﬂt'lam dan teredukasi. Salah sstu inisiatif dalam W‘l{u aﬂdnh Akun
Inmlm maim,pm]e\,t id, yang menawarkan ]lm ﬂluhtlf dalam
menmw -5 mﬂhp%, ekonomi, f'hwfll dan hudajl yang saat ini

asyarakat MWWLMMMI yang terstruktur,
Malaks bergsstiy ek reang diskursif yang lobih rasional, kriti, dan berbasis
data,

Malnka Project adalah sebush gemkan edukasi digital yang lahir dar
keresahan akan polanisasi polittk, rendahnya akses pendidikan bermutu, serta
menurunnyn  kemampuan  berpikir kntis di  masyarakat. Malaka Project
memanfaatkan kekuntan media sosial dan digital terutama YouTube, [nstagram dun
Tiktok untuk menyampatkan konten edukatif yang membahas berbagai isu penting
seperti: Politik. sosial. Ekonomi, filsafat, llmu pengetahuan dan budaya. Dengan
pendekatan  yang komunikatif, ilmiah, dan empatik. Malaka Project ingin



mengubah kerangka berpikir generasi muda agar lebih logis dan rasional, sekaligus
tetap humans. Nama “Malaka™ sendin tennspirasi dan Tan Malaka, tokoh
revolusioner Indonesia yang pemah menulis “MNaar de Republick Indonesia:
Menuju Republik Indonesia”, dan menggagas konsep Madilog (Materialisme,
Dialektika, dan Logika) sebuah prinsip yang menjadi ruh pemikiran Malaka
Project. Launching Malaka Project diselenggarakan secara resmi di Dijakartn
Theater pada 20 Oktober 2023 sehagm maméntum awal diperkenalkannya kepada
pubik luas. Visi utama MJukaIm]ﬂl‘. adalah mengiptakan “Masyarakat Baru”
generasi muda Indonesa yang: Terbuka pada pengetahuan, mampu berpikir kritis,
punya empati wsml,w pqubal'l.un sECan knlekﬁf,!pﬁﬂ uiama mereka
meliputi:  Menyediakan  konten  edukatif Bﬁﬂlﬂas secarn  gratis.
Menyelenggsrakan beasiswa pendidikan, Mengﬁllhuﬁuhﬁipmei dan podcast
dmlﬂ.ﬂl inspiratif, Mendirikan institusi pendidikan bernama Institut
Malaka. Gerakan ini didirikan oleh sembilan pendin, yaitu Fa‘;? m Deea
ﬁmuph—,{mfma Irfanie, Jerome Polin, Angellie Nabilla, Coki Pardede. Aurelin
"ﬂz.nl ‘Fﬂthhlm dan Rifky Adi Prakoso (Fahum, 2025).

Mlhh?#ﬂ sebagal gernkan edukasi digital yang menjalankan program
unggulan seperti konten edukasi YouTube ini menjﬂi:ﬂl_hm] uhﬂ!l dengan
h&hq;u rubrik populer, antara lam Kelas Pakar yong mmm'nmm
dengan pakar lintas bidang, bermatematika bersn:m Jerome Polin, Why 5o Serious
herMﬂﬂﬁMﬁﬂm Cinematic Podeast yo _menﬁﬂ]ms isu sosial,

budaya, serta filsafat, Selain itu, Malaka juga wmjﬂnﬁau program beasiswa
melalu Kapal Api x Malaks Project Leadership Program yang memberikan
pelatihan intensif bagi ) mahasiswa Jﬁnhﬁgpﬂm]mn komunikasi, dan
hisnis, serta memberikan beasiswa pﬂﬂdlljlk.[l.n f{ehéhh};ﬂpﬂ juta kepada 9 peserta

terbaik. Malaka juga menjalin strategi kerja vang sama dengan berbagni korporasi
selain mendapatkan pendanaan awal dari pendin dan investor untuk menjalonkan
program pendidikan dan pengembangan din. Untuk jungka panjang, pendin Ferry
Irwandi memargetkan pendirian Institut Malaka sebapai lembaga pendidikan
alternatif dengan kriteria interdisipliner yang menggabungkan teon knitis, praktik.



dan studi lintas bidang guna memperkuat kualitas pendidikan dan pemberdayaan
generasi muda Indonesia (Juliawanti. 2025).

Namun, kehadiran Malaka Project tidak lepas dan prasangka masyarakat
terutama dalam hal netralitas, sebab founder dari malaka project adalah Ferry
Irwandi dikenal sebagai aktivis yang juga konten kreator. sehingpa, konten dan
Malaka Project itu dianggap sebagai bentuk propaganda. Situasi im memimbulkan
persepsi di kalangan tertentu bahwa konten Malaka Project tidak sepenuhnya netral,
melainkan menganduing unsur ideologi tertentu atau bithkan dapat dianggap sebagai
bentuk propagands yang -mendukung kepentingan dan, pemikiran tertentu,
Kek hawatiran muncul teckait adanya bias editorial, pemiliian topik yang cenderung
berihak pada sudut pandang terfentu, serta potensi pengaruh pribadi Ferry Irwandi
dalom pembustan konten, meskipun dari Mﬂlﬂhm wknn komitmen
mereka terhadap pendekatan yang berdasarkan data hm&m

Oleh karcna perdebatan tersebut, penelit tertarik untuk mongkaji kotiten di
akun Inﬁhgs-n {@malakaprojectid terutuma: dalam upaya memﬂungmguikﬂn
edukasi. Analisis ini untuk memahami bagaimana konten visual, ﬂmn,. pola
mmﬁm berkontribusi terhadap pembangunan ga‘nk:au vang keritis dun
tmhkﬂ'ﬂengan demikian, maka judul dari penellhm:him .d.qu.i!ﬁ-u Konten
Ingtagram (@malakaprofect.id dalam Upava Membangun Gerdkan Edubasi
Digtal,

anjutnya, untuk batasan masalah. Pmlllﬂiﬁawﬂtﬂﬁmlms konten
akun mmﬂm bersifat edukasi seperi postingan feed dan
reels yang menyajikan informasi fakfual, analisis isu, disuksi kritis atau materi
pembelajaran berbasis data dan logika. Konten Banie dukasi seperti  promosi
penjualan produk, endorsement hrami atau iklan komersial {misalnya program
berbayar atau merchandise) tidak di tkut sertakan sgar menjagn fokus pada upaya
membangun gernkan edukasi digital.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah di uraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk konten di akun Instagram
famalakaproject.id dalam upaya membangun gerakan edukasi digital?

1.3 Tujuan Penelltan
Tujuan dari penelitian ini yaitu, intuk mengetahui don menjelaskan bentuk

konten di akun Instagram fgnmwmﬂ dalam upaya membangun gerakan
edukasi digital. )

1.4 Munfant Penelitan

Penelitan ini diharapkan dapat merberkan kontribuisi baik dalam
pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam prakiik penyelenggaran edukasi
digital melalui media sosial Manfaat yang dihasilkan mencakup manfaat teoritis
dan manfaat praktis sehagai benkut:

\ ¥ L Manfaat Teoritis: Penelitan ini diharapkan dapat memperkaya kajian
ilmigh di bidang komunikasi, khmsusnya terkail  bentuk
penvampaian konten edukatif di media sosial sertn peran platform
digital dalom membentuk nalar kritis masyarakat. Temuan
penelitim im jugn dapat menjadi referensi bagi  penelitian
ﬁhﬂjﬂn}l }lmg mﬂq._]knjl edukasi ﬁg}hL literasi media. atau
M:l.nf‘anl Fr:l.kt!s HHSII 'pennlllim H :ﬂmrapknn dapat menjadi

mbangan bagi pengelols akun (@ malakaproject.id dalam
mnlngknﬂ;un konten penyampaian edukasi digital. Selain itu,

bl §

penelitian ini dapat membenkan wawasan bagi praktisi komunikasi,
aktivis literasi. maspun pengelola media sosial lain dalam
mengembangkan konten edukatif vang mampo  mendorong
pembentukan nalar kritis audiens.



1.5 Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini tersusun secara runtut dan mudah dipahami. penulis
menyajikan struktur pembahasan dalam beberapa bab yang saling berkaitan.
Adapun sisternatika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. BAB | Pendahuluan: Bab ini berisi uraisn mengenai Loter belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, serta Sistematika Pembahasan.
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